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ABSTRACT  

Stock Price fluctuations in Main Board Property and Real Estate Companies 

indicate market performance instability influenced by internal factors, 

particularly Return On Equity (ROE) and Earning Per Share (EPS). This 

study aims to test the partial and simultaneous significant influence of ROE 

and EPS on Stock Price in Main Board Property and Real Estate Companies 

Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2024. This study uses a 

quantitative approach with purposive sampling, resulting in a sample size of 

50 observations from 10 companies. The analytical technique used is multiple 

linear regression analysis. The results indicate that Return On Equity (ROE) 

and Earning Per Share (EPS) partially and simultaneously have a significant 

influence on stock prices. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi global dan nasional telah 

memicu peningkatan aktivitas investasi di pasar modal, 

yang berfungsi strategis sebagai penyedia dana jangka 

panjang bagi pertumbuhan dunia bisnis. Di pasar 

modal, pergerakan harga saham bersifat fluktuat|if 

karena mencerm|inkan d|inam|ika k|inerja keuangan 

perusahaan dan ekspektas|i |investor terhadap prospek 

b|isn|is d|i masa yang akan datang. Salah satu sektor 

yang memengaruh|i perekonom|ian d|i |Indones|ia adalah 

sektor propert|i dan real estate, karena merupakan 

motor penggerak utama ekonom |i d|i |Indones|ia yang 

mem|il|ik|i kontr|ibus|i besar terhadap PDB nas|ional, 

yakn|i berk|isar antara 14% h |ingga 16% per tahun. 

Keberadaan sektor |in|i member|ikan mult|ipl|ier effect 

terhadap 174 |industr|i pendukung la|innya, sepert|i 

konstruks|i dan jasa keuangan, serta berkontr|ibus|i besar 

dalam penyerapan tenaga kerja. Pent|ingnya sektor 

tersebut tecerm|in dalam keb |ijakan pemer|intah melalu|i  

 

 

Undang-Undang C|ipta Kerja dan pember |ian st|imulus 

f|iskal, sepert|i |insent|if Pajak Pertambahan N |ila|i 

D|itanggung Pemer|intah (PPN DTP), guna 

mempertahankan daya bel|i masyarakat dan menjaga 

stab|il|itas ekonom|i. 

D|i pasar modal, d |inam|ika sektor |in|i tercerm|in 

melalu|i pergerakan harga saham yang sangat 

berfluktuat|if, khususnya pencatatan Papan Utama yang 

d|i|is|i oleh em|iten dengan rekam jejak operas|ional dan 

k|inerja keuangan yang mapan. 

|Ind|ikator pent|ing bag|i |investor yang 

mencerm|inkan n|ila|i perusahaan dan ekspektas|i pasar 

terhadap b |isn|is d|i masa depan adalah harga saham. 

Namun, pada per |iode 2020-2024, sektor propert |i 

menghadap |i tantangan berat ak |ibat ket|idakpast|ian 

makroekonom |i, fluktuas|i suku bunga global, serta 

pemul|ihan pascapandem |i COV|ID-19 yang 

memengaruh |i daya bel|i masyarakat. Kond|is|i |in|i 

menyebabkan fluktuas|i harga saham yang cukup tajam, 

seh|ingga menuntut |investor untuk leb |ih cermat dalam 

melakukan anal|is|is fundamental sebelum mengamb |il 

keputusan |investas|i. 
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Dalam men|ila|i k|inerja keuangan perusahaan, 

|investor ser|ing kal|i merujuk pada ras|io prof|itab|il|itas, 

sepert|i Return On Equ|ity (ROE) dan Earn|ing Per 

Share (EPS). ROE mencerm |inkan kemampuan 

manajemen dalam mengelola modal untuk 

menghas|ilkan laba bers|ih, sementara EPS 

menunjukkan besaran keuntungan yang d |idapatkan 

untuk t|iap lembar saham yang beredar. Secara teoret|is, 

hubungan antara k |inerja keuangan dan harga saham 

dapat d|ijelaskan melalu |i teor|i s|inyal (s|ignal|ing 

theory), d|i mana |informas|i mengena|i pen|ingkatan 

ROE dan EPS d |ipandang sebaga|i s|inyal pos|it|if yang 

dapat menumbuhkan keyak|inan |investor dan mem|icu 

kena|ikan harga saham. 

Mesk|ipun teor|i mendukung adanya pengaruh 

pos|it|if dar|i var|iabel-var|iabel tersebut, beberapa 

fenomena d|i pasar menunjukkan bahwa k |inerja 

fundamental t|idak selalu berband |ing lurus dengan 

harga saham ak |ibat dom|inas|i sent|imen pasar. Oleh 

karena |itu, terdapat kebutuhan untuk mengkaj |i leb|ih 

dalam mengena|i pengaruh kedua ras|io |in|i pada 

konteks sektor propert|i papan utama selama per|iode 

yang d|inam|is. Berdasarkan ura|ian tersebut, masalah 

utama dalam penel|it|ian |in|i ya|itu untuk mengetahu |i 

apakah ROE dan EPS mem |il|ik|i pengaruh nyata 

terhadap harga saham, secara pars |ial maupun secara 

s|imultan. 

Beberapa penel|it|ian terdahulu menunjukkan has |il 

yang beragam mengena |i pengaruh ras|io prof|itab|il|itas 

terhadap harga saham, terutama dalam menghadap |i 

d|inam|ika pasar yang t|idak stab |il. Oleh karena |itu, 
tujuan penel|it|ian |in|i ya|itu untuk mengetahu |i dan 

menguj|i pengaruh s|ign|if|ikan secara pars|ial maupun 

s|imultan dar|i Return On Equ|ity (ROE) dan Earn|ing 

Per Share (EPS) terhadap harga saham pada 

perusahaan propert|i dan real estate Papan Utama yang 

terdaftar d|i BE|I tahun 2020-2024. Has|il dar|i penel|it|ian 

d|iharapkan mampu member|i kontr|ibus|i akadem|is 

sebaga|i referens|i untuk penel|it|ian selanjutnya serta 

manfaat prakt|is bag|i |investor dalam melakukan 

anal|is|is fundamental d |i sektor propert|i dan real estate 

papan utama. 

 

T|INJAUAN PUSTAKA 

Landasan Teor|i 

Manajemen Keuangan 

Menurut Br|igham & Houston (2018:4), manajemen 

keuangan adalah suatu proses dalam pengamb |ilan 

keputusan keuangan yang berka |itan dengan 

penggunaan dana perusahaan, hal |in|i menunjukkan 

bahwa seorang manajer keuangan harus selalu 

mempert|imbangkan cara terba|ik agar perusahaan dapat 

memperoleh dana yang d |iperlukan dan baga|imana 

dana tersebut d|igunakan oleh perusahaan secara efekt|if 

dan ef|is|ien. Hal |in|i menunjukkan bahwa pada dasarnya 

manajemen keuangan adalah keg |iatan perencanaan, 

pengelolaan, dan pengendal|ian dana perusahaan 

seefekt|if mungk|in untuk tercapa |inya tujuan 

perusahaan.  

Laporan Keuangan 

Menurut Fahm|i (2024:22), laporan keuangan 

adalah suatu |informas|i yang menggambarkan kond |is|i 

suatu perusahaan, yang selanjutnya akan menjad |i suatu 

|informas|i yang menggambarkan tentang baga |imana 

k|inerja sebuah perusahaan. 

Ras|io Keuangan 

Menurut Fahm|i (2024:44), ras|io keuangan adalah 

perband|ingan jumlah yang satu dengan jumlah la |in 

pada laporan keuangan, yang nant |inya menjad|i 

gambaran tentang kond |is|i keuangan perusahaan agar 

b|isa d|ijad|ikan bahan kaj|ian untuk d |ianal|is|is dan 

d|iputuskan. 

Prof|itab|il|itas 

Menurut Kasm|ir (2019:198), prof|itab|il|itas 

adalah ras|io yang d|igunakan untuk men |ila|i baga|imana 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan, Ras|io |in|i member|ikan ukuran t|ingkat 

efekt|iv|itas manajemen perusahaan yang d |itunjukkan 

oleh keuntungan yang d |ihas|ilkan dar|i penjualan dan 

juga pendapatan. Perusahaan dengan prof |itab|il|itas 

t|ingg|i cenderung leb |ih menar|ik bag|i |investor, 

seh|ingga perm|intaan terhadap saham perusahaan 

tersebut terus men |ingkat. Set|iap perusahaan selalu 

meng|ing|inkan prof|itab|il|itas yang t|ingg|i untuk 

menjaga kelangsungan h |idup perusahaan. 

Menurut Kasm|ir (2019:200), jen |is-jen|is ras|io 

prof|itab|il|itas ya|itu: 

1. Prof|it marg|in (prof|it marg|in on sales) 

2. RO|I (Return on |investmen) 

3. ROE (Return on equ|ity) 

4. Laba per lembar saham (EPS) 

Teor|i S|inyal 

S|ignal|ing Theory (Teor|i S|inyal) yang 

d|ikemukakan pertama kal|inya oleh M|ichael Spence 

(1973) menjelaskan bahwa p |ihak manajemen 

perusahaan member |ikan s|inyal atau |isyarat berupa 

|informas|i yang menggambarkan kond|is|i sebuah 

perusahaan kepada pemangku kepent|ingan, terutama 

|investor. |Informas|i |in|i sangat krus|ial bag|i |investor 

sebaga|i bahan pert|imbangan dalam men |ila|i prospek 

perusahaan d |i masa depan sebelum mengamb |il 

keputusan |investas|i. Dalam konteks penel |it|ian |in|i, 

laporan keuangan yang memuat ras |io prof|itab|il|itas 

berfungs|i sebaga|i s|inyal yang dapat memengaruh |i 

perseps|i pasar terhadap n |ila|i perusahaan. 

Pasar Modal 

Pasar Modal menurut Tandel|il|in (2017:25), adalah 

|interaks|i antara pem|il|ik dana berleb |ih dengan p|ihak 

yang membutuhkan dana, yang d |ilakukan dengan cara 

memperjual-bel|ikan sekur|itas. Sekur|itas d|is|in|i sepert|i 

obl|igas|i, saham, reksa dana, dan |instrumen der|ivat|if 

la|innya, serta umumnya mem |il|ik|i umur leb |ih dar|i 

setahun. Sedangkan Bursa Efek adalah tempat d|i mana 

terjad|inya jual bel|i sekur|itas tersebut. 
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Saham 

Menurut Harj|ito & Martono (2012:246), saham 

adalah tanda bukt|i kepem|il|ikan atau penyertaan 

pemegangnya serta perusahaan yang mengeluarkan 

saham tersebut. Saham juga merupakan bukt |i 

pengamb|ilan bag|ian dalam suatu perusahaan. Sebuah 

perusahaan dapat menjual sahamnya kepada 

masyarakat apab|ila em|iten tersebut sudah go publ|ic 

dengan cara mendaftarkan sahamnya d |i BE|I. 

Harga Saham 

Menurut Jog|iyanto (2017:161) harga saham 

d|idef|in|is|ikan sebaga|i harga yang terjad|i d|i bursa pada 

per|iode tertentu melalu |i mekan|isme perm|intaan serta 

penawaran antar penjual ke pembel|i saham. Fluktuas|i 

harga saham merupakan |ind|ikator pent|ing yang 

mencerm|inkan perseps|i |investor terhadap k |inerja serta 

n|ila|i wajar perusahaan pada akh |ir per|iode 

perdagangan. 

ROE (Return On Equ|ity) 

Menurut Br|igham & Houston (2018:160), ROE 

(Return On Equ|ity) adalah ras|io prof|itab|il|itas yang 

d|igunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghas|ilkan keuntungan bers|ih setelah bunga 

dan pajak dengan menggunakan modal atau eku |itas 

send|ir|i. Semak|in t|ingg|i n|ila|i ROE menunjukkan 

bahwa manajemen sudah ef|is|ien dalam mengelola 

modal untuk menc|iptakan laba untuk pemegang 

saham. Pen|ingkatan ROE secara teoret |is member|ikan 

s|inyal pos|it|if bag|i pasar yang dapat mendorong 

kena|ikan harga saham. 

Menurut Darmadj|i & Fakhrudd |in (2011:158), 

ROE (Return On Equ|ity) b|isa d|iukur dengan rumus: 

ROE (𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦)  =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  

 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100%  

 

EPS (Earn|ing Per Share) 

EPS (Earn|ing Per Share) menurut Kasm|ir 

(2019:209) adalah ras|io yang menunjukkan besarnya 

bag|ian laba yang d|iperoleh untuk t|iap lembar saham 

beredar. EPS merupakan ukuran keberhas |ilan 

manajemen dalam mencapa |i keuntungan dan 

men|ingkatkan kesejahteraan pemegang saham. EPS 

yang t|ingg|i mencerm|inkan kual|itas laba yang ba|ik dan 

kemampuan em|iten dalam menc|iptakan n|ila|i, 

seh|ingga cenderung d |irespons pos|it|if oleh |investor d|i 

pasar modal. 

Menurut Darmadj|i & Fakhrudd |in (2011:154), EPS 

(Earn|ing Per Share) b|isa d|iukur dengan rumus: 

EPS (𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

 

Penel|it|ian Terdahulu 

Hanaffy (2024): ROE dan EPS berpengaruh pos |it|if 

s|ign|if|ikan terhadap Harga Saham. 

Ramdan|i (2024): ROE dan EPS berpengaruh 

s|ign|if|ikan terhadap Harga Saham. 

Af|ifah & Monal|isa (2024): EPS berpengaruh 

s|ign|if|ikan terhadap Harga Saham sedangkan ROE 

t|idak berpengaruh terhadap Harga Saham 

Sar|i & Suraya (2024): ROE berpengaruh negat |if 

dan s|ign|if|ikan terhadap Harga Saham, sedangkan EPS 

negat|if t|idak s|ign|if|ikan terhadap Harga Saham. 

Kausal|itas Var|iabel 

ROE (Return On Equ|ity) terhadap Harga Saham 

Br|igham dan Houston (2018:160) mengatakan 

bahwa ROE (Return On Equ|ity) adalah |ind|ikator 

sangat pent|ing pada perusahaan karena ras|io keuangan 

yang la|in ser|ingkal|i d|ipengaruh |i ROE (Return On 

Equ|ity). N|ila|i ROE (Return On Equ|ity) yang t|ingg|i 

t|idak hanya menggambarkan laba dar|i modal yang 

besar, mela|inkan juga menunjukkan bahwa em|iten 

mampu menghadap |i r|is|iko eksternal sepert|i fluktuas|i 

harga dan ket|idakstab|ilan ekonom|i. |Investor umumnya 

mel|ihat perusahaan dengan ROE (Return On Equ|ity) 

yang t|ingg|i berart|i mampu bertahan dalam persa |ingan 

pasar dan ket|idakstab|ilan ekonom |i. Semak|in besar 

n|ila|i ROE (Return On Equ|ity), maka semak |in ba|ik dan 

ef|is|ien juga k|inerja perusahaannya. 

Hubungan antara ROE (Return On Equ|ity) dan 

harga saham dapat d |ijelaskan melalu|i s|ignal|ing theory 

(teor|i s|inyal) yang pertama kal|inya d|ikemukakan oleh 

M|ichael Spence (1973). Teor|i |in|i menyatakan bahwa 

|informas|i terka|it k|inerja keuangan akan menjad |i 

s|inyal untuk |investor dalam men |ila|i prospek maa 

depan perusahaan. ROE (Return On Equ |ity) yang 

men|ingkat member |i s|inyal pos|it|if karena 

menunjukkan kemampuan em|iten dalam memperoleh 

keuntungan secara ef|is|ien dan member |ikan n|ila|i 

tambah bag |i pemegang saham. S|inyal pos|it|if tersebut 

akan men |ingkatkan kepercayaan |investor, seh |ingga 

mendorong perm |intaan saham em|iten kemud|ian pada 

akh|irnya mendorong kena|ikan harga saham. 

Dengan dem|ik|ian hubungan dengan harga saham, 

ROE (Return On Equ|ity) yang t|ingg|i b|isa d|iart|ikan 

sebaga|i tanda bahwa manajemen perusahaan ef |is|ien 

dan efekt|if dalam penggunaan modal untuk 

menghas|ilkan keuntungan, yang d |imana hal |in|i dapat 

menjad|i daya tar|ik em|iten d|i mata pemegang saham. 

Hal |in|i mem|il|ik|i art|i bahwa |investor cenderung 

member|i pen|ila|ian yang leb|ih kepada em|iten dengan 

ROE (Return On Equ|ity) yang t|ingg|i, hal |in|i 

seharusnya mampu menar |ik para |investor, 

men|ingkatkan perm|intaan saham, dan kemud |ian harga 

saham akan terdorong na |ik. Hal |in|i sangat relavan 

dengan dengan kond |is|i perusahaan-perusahaan 

propert|i dan real estate yang padat modal.  

https://ppjp.ulm.ac.id/journal/index.php/jiabi/index


V|ol. 06, N|o. 01, Juni 2026, pp. 50~60 

E-|ISSN: 2828-4437 

J|ourn|al h|omep |age: https://ppjp.ulm.ac.id/journal/index.php/jiabi/index    

 

EPS (Earn|ing Per Share) terhadap Harga Saham 

Menurut Kasm|ir (2019:209) EPS adalah ras |io 

untuk mengukur keberhas |ilan manajemen untuk 

mencapa|i keuntungan pemegang saham. EPS (Earn|ing 

Per Share) yang t|ingg|i menggambarkan bahwa 

kesejahteraan pemegang saham men |ingkat. Beg|itu 

juga sebal|iknya, EPS (Earn|ing Per Share) yang rendah 

menggambarkan bahwa manajemen belum berhas |il 

menyejahterakan pemegang saham.  

Hubungan antara EPS (Earn|ing Per Share)) dan 

harga saham dapat d|ijelaskan melalu |i s|ignal|ing theory 

(teor|i s|inyal) yang pertama kal|inya d|ikemukakan oleh 

M|ichael Spence (1973). Teor|i |in|i menyatakan, 

|informas|i terka|it k|inerja keuangan akan menjad |i 

s|inyal bag|i |investor dalam men |ila|i prospek b|isn|is 

masa depan perusahaan. EPS (Earn|ing Per Share) 

yang men |ingkat member|ikan s|inyal pos|it|if karena 

menggambarkan kemampuan perusahaan 

menghas|ilkan keuntungan per lembar saham secara 

ef|is|ien dan member |ikan n|ila|i tambah bag |i pemegang 

saham. S|inyal pos|it|if tersebut akan men |ingkatkan 

kepercayaan |investor, seh |ingga mendorong 

perm|intaan terhadap saham perusahaan dan pada 

akh|irnya harga saham bergerak na |ik. 

Dengan dem|ik|ian, hubungan anatara EPS 

(Earn|ing Per Share) dan harga saham sangatlah erat. 

EPS (Earn|ing Per Share) yang t|ingg|i cenderung 

mendukung pen |ingkatan pada harga saham Beg |itu 

juga sebal|iknya, j|ika EPS (Earn|ing Per Share)  

menunjukkan n |ila|i yang rendah, maka menyebabkan 

penurunan pada harga saham karena em|iten t|idak 

mampu member |ikan keuntungan dan mem |icu 

ket|idakpuasan |investor.  

ROE dan EPS terhadap Harga Saham 

Hubungan antara ROE (Return On Equ|ity), EPS 

(Earn|ing Per Share), dan Harga Saham dapat 

d|ijelaskan melalu|i teor|i s|inyal (s|ignal|ing theory) yang 

d|ikemukakan oleh M|ichael Spence pada tahun 1973. 

Teor|i tersebut menyatakan bahwa |informas|i terka|it 

k|inerja keuangan merupakan s|inyal bag|i |investor 

dalam men|ila|i prospek perusahaan d |i masa mendatang. 

ROE (Return On Equ|ity) dan EPS (Earn|ing Per Share) 

yang men |ingkat member|i s|inyal pos|it|if karena 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

menghas|ilkan keuntungan secara ef|is|ien dan 

member|ikan n|ila|i tambah bag |i pemegang saham. 

S|inyal pos|it|if tersebut akan men |ingkatkan 

kepercayaan |investor, seh |ingga mendorong 

perm|intaan terhadap saham perusahaan dan pada 

akh|irnya harga saham bergerak na |ik. Dengan 

dem|ik|ian, teor|i s|inyal menjad |i dasar kausal|itas yang 

menjelaskan keterka|itan antara k|inerja keuangan dan 

harga saham. Dengan kata la |in hubungan antara ROE 

(Return On Equ|ity) dan EPS (Earn|ing Per Share) 

dengan Harga Saham ya|itu ras|io |in|i mampu 

menganal|is|is keuangan em|iten dan memengaruh |i 

keputusan |investor, semak |in t|ingg|i ROE (Return On 

Equ|ity) dan EPS (Earn|ing Per Share), maka |investor 

akan beranggapan bahwa propek masa depan 

perusahaan sangat ba |ik karena berhas|il menghas|ilkan 

laba yang t|ingg|i seh|ingga memengaruh |i t|ingkat 

perm|intaan terhadap saham em|iten tersebut. Karena 

men|ingkatnya perm |intaan terhadap saham suatu 

em|iten, maka harga saham akan |ikut men|ingkat.  

Model Penel|it|ian dan H|ipotes|is 

Model Penel|it|ian 

 
Gambar 1. Model Penel |it|ian 

H|ipotes|is Penel|it|ian 

Berdasarkan model penel|it|ian pada gambar 1, 

maka d|irumuskan h|ipotes|is: 

H1: ROE (Return On Equ|ity) berpengaruh s|ign|if|ikan 

secara pars|ial terhadap Harga Saham pada perusahaan 

Propert|i Dan Real Estate Papan Utama yang terdaftar 

d|i Bursa Efek |Indones|ia tahun 2020-2024. 

H2: EPS (Earn|ing Per Share) berpengaruh s|ign|if|ikan 

secara pars|ial terhadap Harga Saham pada perusahaan 

Propert|i Dan Real Estate Papan Utama yang terdaftar 

d|i Bursa Efek |Indones|ia tahun 2020-2024. 

H3: ROE (Return On Equ|ity) dan EPS (Earn|ing Per 

Share) berpengaruh s|ign|if|ikan secara s|imultan 

terhadap Harga Saham pada perusahaan Propert |i Dan 

Real Estate Papan Utama yang terdaftar d |i Bursa Efek 

|Indones|ia tahun 2020-2024. 

 

METODE PENEL|IT|IAN 

Pendekatan dan Desa |in Penel|it|ian 

Penel|it|ian |in|i menggunakan pendekatan 

kuant|itat|if. Desa|in yang d|iterapkan adalah penel|it|ian 

eksplanator|i kausal|itas, yang bertujuan untuk 

menjelaskan hubungan dan pengaruh var |iabel 

|independen terhadap var |iabel dependen melalu |i 

penguj|ian h|ipotes|is. 

Populas|i dan Sampel 

Populas|i pada penel|it|ian |in|i ya|itu seluruh laporan 

keuangan tahunan perusahaan sektor propert |i dan real 

estate Papan Utama yang terdaftar d |i BE|I selama tahun 

2020-2024. Sedangkan tekn|ik pengamb |ilan sampel 

ROE 

(X1) 

Harga 

Saham 

EPS 

(X2) 

H1 

H2 

H3 
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yang d|igunakan adalah metode purpos|ive sampl|ing 

berdasarkan kr|iter|ia kelengkapan data laporan 

keuangan. Berdasarkan kr |iter|ia tersebut, d|iperoleh 

sampel sebanyak 10 perusahaan dengan total 50 data 

observas|i selama 5 tahun per |iode pengamatan. 

Tabel 1. Sampel Penel|it|ian 

No Nama Perusahaan 

1 PT Alam Sutera Realty Tbk 

2 PT Bekas|i Fajar |Industr|ial Estate Tbk 

3 PT Bum|i Serpong Dama|i Tbk 

4 PT C|iputra Development Tbk 

5 |Int|iland Development Tbk 

6 Kawasan |Industr|i Jababeka Tbk 

7 L|ippo Karawac|i Tbk 

8 PT Mega Manunggal Property Tbk 

9 Pakuwon Jat|i Tbk 

10 Summarecon Agung Tbk 

 

Def|in|is|i Operas|ional Var|iabel 

Var|iabel Bebas (|Independen) (X): Return On Equ|ity 

(X1) yang d |ih|itung melalu|i ras|io laba bers|ih terhadap 

eku|itas dan Earn|ing Per Share (X2) yang 

mencerm|inkan laba per lembar saham. 

Var|iabel Ter|ikat (Dependen) (Y): Harga Saham, yang 

d|iukur menggunakan harga penutupan (clos|ing pr|ice) 

pada akh|ir tahun per |iode pengamatan. 

Tekn|ik Pengumpulan dan Anal|is|is Data 

Data d|ikumpulkan melalu |i metode dokumentas|i 

dengan mengakses laporan keuangan tahunan yang 

d|ipubl|ikas|ikan d|i s|itus resm|i Bursa Efek |Indones|ia 

(www.|idx.co.|id). Sedangkan tekn|ik anal|is|is datanya 

ya|itu:  

Anal|is|is Stat|ist|ik Deskr|ipt|if 

Menurut Sug|iyono (2019:133), stat|ist|ik deskr|ipt|if 

adalah stat|ist|ik yang d|ilakukan untuk menganal|is|is 

suatu data yang d |il|ihat dar|i tabel, d|iagram l|ingkaran, 

graf|ik, standar dev |ias|i, perh |itungan mean, med |ian, 

modus, dan perh |itungan persentase. Stat|ist|ik deskr|ipt|if 

b|iasanya d|ilakukan untuk menggambarkan atau 

mendeskr|ips|ikan data sampel yang telah terkumpul 

sebaga|imana adanya tanpa bermaksud membuat 

kes|impulan bers|ifat umum ataupun general|isas|i. 

Uj|i Asums|i Klas|ik 

Uj|i Normal|itas 

Menurut Ghozal|i (2018:161), uj|i normal|itas 

d|igunakan untuk menguj|i pada suatu model regres|i, 

suatu var|iabel res|idual mem|il|ik|i d|istr|ibus|i yang 

normal. Ada 2 cara guna mendeteks|i apakah res|idual 

sudah berd|istr|ibus|i normal atau t|idak normal, ya|itu 

dengan anal|is|is stat|ist|ik dan graf |ik. 

1. Anal|is|is Graf|ik 

Melalu|i graf|ik h|istogram dan probab |il|ity plot yang 

memband|ingkan antara data observas |i dengan 

d|istr|ibus|i yang mendekat|i normal. D|istr|ibus|i yang 

normal adalah yang berbentuk satu gar|is lurus d|iagonal 

d|i|ikut|i dengan t|it|ik-t|it|ik menyebar d |isek|itar gar|is 

d|iagonal serta meng|ikut|i gar|is d|iagonal tersebut.  

2. Anal|is|is Stat|ist|ik 

Uj|i stat|ist|ik yang dapat d |igunakan untuk menguj |i 

normal|itas suatu res|idual adalah uj|i stat|ist|ik non-

paramet|ik Kolmogorov-Sm|irnov (K-S), Ghozal|i 

(2018:201). Pengamb |ilan kes|impulan menggunakan 

h|ipotes|is:  

H0 : J|ika s|ig (>) 0,05 menunjukkan bahwa data 

res|idual berd|istr|ibus|i dengan normal. 

Ha : J|ika s|ig (<) 0,05 menunjukkan bahwa data 

res|idual t|idak berd|istr|ibus|i dengan normal. 

Uj|i Mult|ikol|inear|itas 

Uj|i Mult|ikol|inear|itas menurut Ghozal|i (2018:107), 

d|ilakukan untuk menguj|i apakah dalam model regres |i 

ada hubungan antar var|iabel |independen (bebas). 

Model regres|i yang ba|ik seharusnya t|idak mem|il|ik|i 

korelas|i antar var|iabel bebas (|independen). Penguj |ian 

mult|ikol|inear|itas d|il|ihat dar|i besaran n |ila|i V|IF serta 

n|ila|i tolerance. Acuan untuk mendeteks |i 

mult|ikol|inear|itas adalah sebaga|i ber|ikut: 

1. J|ika tolerance (>) 0,1 dan V|IF (<) 10, menunjukkan 

bahwa t|idak terdapat mult|ikol|inear|itas antar 

var|iabel bebas (|independen). 

2. J|ika tolerance (<) 0,1 dan V|IF (>) 10, menunjukkan 

bahwa terdapat mult|ikol|inear|itas antar var|iabel 

bebas (|independen). 

Uj|i Autokorelas|i 

Uj|i Autokorelas|i menurut Ghozal|i (2018:111), 

d|ilakukan untuk menguj|i apakah pada suatu model 

regres|i l|in|ier terdapat hubungan antar kesalahan 

pengganggu pada per |iode t dengan kesalahan pada 

per|iode t sebelumnya. Sebuah odel regres|i d|ikatakan 

ba|ik j|ika bebas dar|i autokorelas|i. Oleh karena |itu, 

perlu d |ilakukan uj|i untuk menguj|i autokorelas|i, ya|itu 

dengan uj|i Durb|in – Watson (DW test). 

Uj|i Heteroskedast|is|itas 

Uj|i Heteroskedast|is|itas menurut Ghozal|i 

(2018:137), d|ilakukan untuk menguj|i apakah dalam 

suatu regres|i terjad|i ket|idaksamaan var |ian res|idual 

satu pengamat ke pengamat la |in. Dalam penel|it|ian |in|i 

metode heteroskedast|is|itas yang d |igunakan adalah 

metode Scatterplot. 

Anal|is|is Regres|i L|in|ier Berganda 

Regres|i l|in|ier berganda d|igunakan untuk 

mengetahu|i korelas|i serta pengaruh var |iabel bebas 

(|independent) yang jumlahnya leb |ih dar|i dua pada 

var|iabel ter|ikat (dependen). Dalam penel|it|ian |in|i, 

menggunakan SPSS Stat|ist|ic 26 yang d|imana var|iabel 
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|independen X1 (Return On Equ|ity), X2 (Earn|ing Per 

Share) dan var|iabel dependen Y (Harga Saham).  

Rumus yang d|igunakan adalah sebaga |i ber|ikut: 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Sumber: Sug|iyono (2018:188) 

Ket: 

Y = Harga Saham 

a = n|ila|i konstanta 

b1 = Koef|is|ien Regres|i Var|iabel X1 

b2 = Koef|is|ien Regres|i Var|iabel X2 

X1 = ROE (Return On Equ|ity) 

X2 = EPS (Earn|ing Per Share)  

e = error 

Uj|i H|ipotes|is 

Uj|i t (Pars|ial) 

Uj|i t menurut   Ghozal|i (2018:98) d|ilakukan 

untuk menguj|i sejauh apa pengaruh suatu var|iabel 

bebas (|independent) terhadap var |iabel ter|ikat 

(dependen) dengan menganggap var |iabel-var|iabel 

bebas (|independent) la|innya adalah konstan. Uj|i t 

d|ilakukan guna menguj|i secara pars|ial mas|ing-mas|ing 

var|iabel. Uj|i |in|i menggunakan t|ingkat kepercayaan 

sebesar 95% dan t|ingkat kesalahan sebesar α 5% (0,05) 

dengan acuan sebaga|i ber|ikut: 

1. J|ika Th|itung > Ttabel atau s|ig. (<) α (0,05), 

menunjukkan bahwa H0 d|itolak sedangkan Ha 

d|iter|ima. Art|inya var|iabel |independen berpengaruh 

s|ign|if|ikan secara pars|ial terhadap var |iabel 

dependen. 

2. J|ika Th|itung < Ttabel atau s|ig. (>) α (0,05), 

menunjukkan bahwa H0 d|iter|ima sedangkan Ha 

d|itolak. Art|inya var|iabel |independen t|idak 

berpengaruh s|ign|if|ikan secara pars|ial terhadap 

var|iabel dependen. 

Uj|i F (S|imultan) 

Uj|i F menurut Ghozal|i (2018:98) d|ilakukan 

untuk mengetahu|i apakah secara bersama-sama, semua 

var|iabel bebas (|independent) pada penel|it|ian mem|il|ik|i 

pengaruh secara s|imultan terhadap var |iabel ter|ikat 

(dependen), dengan acuan sebaga |i ber|ikut: 

1. J|ika Fh|itung (>) Ftabel atau s|ig. (<) α (0,05), 

menunjukkan bahwa H0 d|itolak dan Ha d|iter|ima. 

Art|inya var|iabel |independen berpengaruh 

s|ign|if|ikan secara s|imultan terhadap var |iabel 

dependen. 

2. J|ika Fh|itung (<) Ftabel atau s|ig. (>) α (0,05), 

menunjukkan bahwa H0 d|iter|ima sedangkan Ha 

d|itolak. Art|inya var|iabel bebas t|idak mem|il|ik|i 

pengaruh s|ign|if|ikan secara s|imultan terhadap 

var|iabel ter|ikat. 

 

 

 

Koef|is|ien Determ|inas|i (R2) 

Menurut Ghozal|i (2018:97), koef |is|ien 

determ|inas|i (KD) adalah |int|i yang mengukur seberapa 

jauh kemampuan suatu model regres|i untuk 

menjelaskan var|ias|i var|iabel dependen. Koef|is|ien 

determ|inas|i adalah antara nol dan satu. Kec|ilnya angka 

Koef|is|ien Determ|inas|i berart|i kemampuan var |iabel 

ter|ikat (dependen) terbatas. Angka yang mendekat|i 

satu berart|i var|iabel ter|ikat (|independen) member|i 

sebag|ian besar |informas|i yang d|iperlukan guna 

mempred |iks|i var|ias|i var|iabel ter|ikat (dependen). 

Rumus koef |is|ien determ|inas|i ya|itu:  

KD= R2 x 100% 

Ket: 

KD = Koef|is|ien Determ|inas|i 

R2     = T|ingkat Hubungan 

 

 

HAS|IL DAN PEMBAHASAN 

Stat|ist|ik Deskr|ipt|if 
Tabel 2 . Has|il Uj|i Stat|ist|ik Deskr|ipt|if 

   

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2, maka dapat d |ijelaskan: 

 

1.Var|iabel bebas Return On Equ|ity (ROE) mempunya|i 

m|in|imum -0,4100 dan n |ila|i max|imum 0,6100, serta 

mempunya|i n|ila|i mean 0,044304 atau 4,43% dan 

standar dev |ias|i (standart dev|iat|ion) sebesar 

0,1168698. Pada has|il pada penel|it|ian |in|i, n|ila|i standar 

dev|ias|i leb|ih besar dar |i mean, mem|il|ik|i art|i sebaran 

data cenderung leb |ih beragam atau bervar |ias|i. 

2. Var|iabel Earn|ing Per Share (EPS) mempunya |i n|ila|i 

m|in|imum -126.00 dan n |ila|i max|imum 264.00, serta 

mempunya|i n|ila|i mean 31.8144 dan standar dev |ias|i 

(standart dev|iat|ion) sebesar 61.02469. Pada has|il 

penel|it|ian, n|ila|i standar dev |ias|i leb|ih besar dar |i mean 

yang berart|i sebaran data cenderung leb |ih beragam dan 

bervar|ias|i. 

3. Var|iabel ter|ikat Harga Saham mempunya |i n|ila|i 

m|in|imum 79 dan n |ila|i max|imum 1225, serta 

mempunya|i n|ila|i mean 437.86 dan standar dev |ias|i 

(standart dev|iat|ion) sebesar 349.053. Pada has|il 

penel|it|ian |in|i, n|ila|i standar dev |ias|i leb|ih kec|il dar|i 

mean, hal |in|i berart|i sebaran data seragam atau 

homogen. 
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Uj|i Asums|i Klas|ik  

Uj|i Normal|itas 

1.H|istogram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Normal|itas H|istogram 

Gambar 2 menunjukkan has|il uj|i normal|itas 

menggunakan h |istogram regress|ion standard|ized 

res|idual. Uj|i normal|itas d|ilakukan untuk mengetahu |i 

apakah suatu res|idual model regres|i berd|istr|ibus|i 

dengan normal. Gambar 2 menunjukkan sebaran data 

res|idual berbentuk pola kurva yang menyerupa |i 

lonceng serta s|imetr|is, serta apab |ila kurva menyentuh 

data-data maka mempunya |i art|i bahwa data 

terd|istr|ibus|i normal. Sela|in |itu, n|ila|i mean res|idual 

mendekat|i nol dan standar dev |ias|i mendekat|i satu, 

yang menunjukkan bahwa res |idual menyebar secara 

normal. Ber|ikut adalah has|il uj|i normal|itas 

menggunakan P-P Plot: 

2.P-P Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Normal|itas P-P Plot 

Berdasarkan gambar 3, has|il uj|i normal|itas 

menggunakan graf |ik Normal P-P Plot, 

memperl|ihatkan bahwa t|it|ik-t|it|ik res|idual tersebar 

pada sek|itar gar|is d|iagonal dan meng |ikut|i arah gar|is 

d|iagonal tersebut, serta t|idak menunjukkan pola yang 

meny|impang. Hal |in|i menunjukkan bahwa d |istr|ibus|i 

res|idual terd|istr|ibus|i normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Normal|itas Kolmogorov-Sm|irnov 
Tabel 3. Kolmogorov Sm|irnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan has|il uj|i pada tabel Kolmogorov 

Sm|irnov, dapat d|itar|ik kes|impulan bahwa has|il uj|i 

normal|itas menggunakan metode Kolmogorov 

Sm|irnov menyatakan bahwa data dar |i var|iabel yang 

d|iuj|i berd|istr|ibus|i dengan normal, hal |in|i d|itunjukkan 

melalu|i n|ila|i Asymp. S|ig. (2-ta|iled) 0,200 yang leb|ih 

besar dar |i 0,05. 

 

Uj|i Mult|ikol|inear|itas 
Tabel 4. Mult|ikol|inear|itas 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 menunjukkan pada var |iabel |independen, 

tolerance var|iabel Return On Equ|ity (ROE) sebesar 

0,310 dan Earn|ing Per Share (EPS) sebesar 0,310, 

art|inya has|il tolerance var|iabel |independen leb |ih besar 

dar|i 0,1. Hal |in|i menunjukkan bahwa t |idak ada 

hubungan antar var|iabel bebas (|independen). N|ila|i 

V|IF pada var|iabel Return On Equ|ity (ROE) sebesar 

3,229 dan Earn|ing Per Share (EPS) sebesar 3,229 yang 

art|inya n|ila|i V|IF var|iabel |independen leb |ih kec|il dar|i 

10. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa t |idak ada 

korelas|i antar var|iabel. Kes|impulan dar |i uj|i 

mult|ikol|inear|itas |in|i adalah t|idak terjad|i 

mult|ikol|inear|itas dalam penel|it|ian |in|i. 
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Uj|i Autokorelas|i 
Tabel 5. Autokorelas|i 

 

 

 

 

 

Berdasarkan has|il autokorelas|i pada tabel 5, 

angka DW sebesar 1,750 berada d |i antara n|ila|i dU 

(1,6283) dan 4-dU (2,3717). Hal |in|i menunjukkan 

bahwa model regres|i t|idak mem|il|ik|i masalah 

autokorelas|i, ba|ik pos|it|if maupun negat |if, seh|ingga 

model layak d|igunakan. Sebaga|imana d|iamb|il dasar 

pengamb|ilan keputusan dalam uj|i Durb|in-Watson 

maka dapat d|is|impulkan:  

Du < d < 4 – du = 1,6283 < 1,750 < 2,3717 

Uj|i Heteroskedast|is|itas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Heteroskedast|is|itas 

Berdasarkan has|il pada gambar d|iatas, t|idak 

terl|ihat pola yang jelas dan t|it|ik-t|it|ik tersebar d|iatas 

serta d|ibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat 

d|is|impulkan t|idak terdapat gejala heteroskedast|is|itas.  

Anal|is|is Regres|i L|in|ier Berganda 
Tabel 6. Regres|i L|in|ier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 6, dapat d |il|ihat has|il anal|is|is regres|i 

l|in|ier berganda, seh |ingga pada penel|it|ian |in|i dapat 

d|isusun persamaan regres|i sebaga|i ber|ikut: 

Y = 333,323 – 2421,765 X1 + 6,658 X2 

Keterangan : 

Y : Harga Saham 

b1X1  : B1X1 (ROE): -2421,765 

b2X2 : B2X2 (EPS):      6,658 

a(konstanta): 333,323  

Berdasarkan persamaan regres |i d|iatas, maka dapat 

d|ijelaskan: 

1. Konstanta sebesar 333,323, mem|il|ik|i art|i bahwa 

apab|ila var|iabel ROE (Return On Equ|ity) (X1) dan 

EPS (Earn|ing Per Share) (X2) bern |ila|i nol, maka 

Harga Saham (Y) tetap sebesar 333,323. Hal |in|i 

meng|ind|ikas|ikan bahwa terdapat faktor-faktor la|in 

d|iluar var|iabel ROE (Return On Equ |ity) (X1) dan 

EPS (Earn|ing Per Share) (X2) yang memengaruh |i 

Harga Saham (Y). 

2. Var|iabel ROE (Return On Equ |ity) mempunya|i 

n|ila|i koef|is|ien regres|i yang negat|if ya|itu -

2421,765. N|ila|i koef|is|ien yang negat|if 

menunjukan bahwa ROE (Return On Equ|ity) (X1) 

mem|il|ik|i pengaruh yang berlawanan arah terhadap 

Harga Saham. Hal |in|i menunjukkan bahwa set|iap 

terjad|i kena|ikan ROE (Return On Equ |ity) (X1) 

sebanyak 1%, maka d|i|ikut|i oleh penurunan Harga 

Saham (Y) sebanyak 2421,765.  

3. Var|iabel EPS (Earn|ing Per Share) (X2) 

mempunya|i n|ila|i koef|is|ien regres|i yang bern|ila|i 

pos|it|if ya|itu sebesar 6,658. Koef|is|ien yang bern|ila|i 

pos|it|if menunjukkan bahwa EPS (Earn|ing Per 

Share) (X2) mem |il|ik|i pengaruh yang searah 

dengan Harga Saham (Y). Hal |in|i menunjukkan 

bahwa set|iap terjad|i kena|ikan EPS (Earning Per 

Share) (X2) sebanyak Rp1, maka akan diikuti 

dengan kenaikan Harga Saham sebanyak 6,658. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t (Parsial) 
Tabel 7. Uji t (Parsial) 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 7, pengambilan keputusan uji-t atau 

parsial dilihat dari signifikan dan nilai Ttabel. Berikut 

rumus mencari Ttabel: 

(a/2 ; n-k-1) 

(0,05/2 ; 50-2-1) 

=s(0,025 ; 47) 

= 2,012 

Berdasarkan tabel 7, hipotesis yang diajukan, dan 

hasil Ttabel, maka dapat dijelaskan masing-masing 

pengaruh setiap variabel independen dengan variabel 

dependen adalah sebagai berikut: 

1. Pada hasil uji tabel 7, diketahui bahwa nilai 

signifikansi (Sig.) variabel ROE (Return On 

Equity) yaitu sebesar 0,000. Sedangkan nilai Thitung 

variabel ROE (Return On Equity) adalah sebesar 

 -4,149. Dengan Ttabel adalah sebesar 2,012. Nilai 

Thitung adalah nilai mutlak, jadi tidak dilihat (+) atau 
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(-), sehingga nilai Thitung diabsolutkan. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, nilai absolut Thitung (>) dari 

Ttabel (│-4,149│> 2,012) serta nilai signifikansi (<) 

dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H0 ditolak 

sedangkan H1 diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa variabel ROE (Return On 

Equity) memiliki pengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Harga Saham. Namun, pengaruh ini 

bersifat negatif, karena Thitung yang bertanda 

negatif, mengindikasikan bahwa peningkatan 

Return On Equity (ROE) justru diikuti oleh 

penurunan Harga Saham, serta apabila terjadi 

penurunan Return On Equity (ROE) maka Harga 

Saham akan meningkat. 

2. Pada hasil uji tabel 7, menunjukkan nilai 

signifikansi (Sig.) variabel EPS (Earning Per 

Share) adalah 0,000. Sedangkan nilai Thitung 

variabel EPS (Earning Per Share) adalah sebesar 

5,956. Dengan nilai Ttabel adalah sebesar 2,012. 

Karena Thitung lebih besar dari Ttabel (5,956 > 2,012) 

dan nilai signifikansi (<) 0,05 (0,000 < 0,05), 

sehingga H0 ditolak sedangkan H2 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa EPS (Earning Per Share) 

memiliki pengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Harga Saham. Arah hubungan yang 

ditunjukkan pada nilai Thitung bersifat positif, 

memiliki arti bahwa semakin besar EPS (Earning 

Per Share) perusahaan, maka Harga Saham juga 

akan meningkat.  

Uji Simultan (Uji-F) 
Tabel 8. Uji F (Simultan) 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 8, pengambilan keputusan uji F 

atau uji simultan dilihat dari nilai signifikan dan nilai 

Ftabel. Berikut rumus mencari Ftabel: 

(k ; n – k) = (2 ; 50 – 2) = (2 ; 48) 

Berdasarkan tabel distribusi Ftabel maka Ftabel dalam 

penelitian ini adalah 3,23. 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 8, dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) adalah sebesar 

0,000 dengan nilai Fhitung 18,770. Karena nilai 

signifikansi (Sig.) (<) 0,05 (0,000 < 0,05) dan Fhitung 

lebih besar dari Ftabel (18,770 > 3,23), sehingga H0 

ditolak sedangkan H3 diterima. Hal ini memiliki arti 

bahwa ROE (Return On Equity) dan EPS (Earning Per 

Share) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham.  

 

Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 9. Uji KD 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 9, dapat dilihat bahwa: 

1. 1. Nilai R sebesar 0,666 atau 66,6% adalah koefisien 

korelasi yang menunjukkan tingkat hubungan antara 

ROE (Return On Equity) dan EPS (Earning Per Share) 

dengan Harga Saham. Nilai korelasi tersebut 

menunjukkan tingkat hubungan yang kuat. 

2. 2. Nilai R Square seebsar 0,444 atau 44,4% adalah R 

kuadrat yang memiliki arti bahwa ROE dan EPS dalam 

penelitian ini mempunyai kontribusi pengaruh yang 

menerangkan Harga Saham sebesar 44,4%. 

3. 3. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,420 atau 42%. Hal 

ini memiliki arti bahwa variabel ROE (Return On 

Equity) dan EPS (Earning Per Share) mampu 

menjelaskan variasi harga saham sebesar 42%, 

sedangkan sisanya sebanyak 58% dipengaruhi oleh 

berbagai faktor di luar model pada penelitian ini. 

Pembahasan 

1. Pengaruh ROE (Return On Equity) terhadap Harga 

Saham: Hasil pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa ROE (Return On Equity) memiliki pengaruh 

yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari modal sendiri menjadi perhatian serius 

bagi pemegang saham dalam menentukan nilai 

saham perusahaan properti dan real estate papan 

utama. ROE dengan nilai tinggi dan terus 

meningkat tidak selalu diartikan sebagai sinyal 

yang positif apabila peningkatan tersebut didorong 

kuat oleh faktor non-operasional, seperti 

peningkatan leverage, efisiensi likuiditas, atau laba 

yang sifatnya sementara, hal ini sejalan dengan 

teori Brigham & Houston (2018) serta sejalan 

dengan hasil penelitian Sari & Suraya (2024). 

2. Pengaruh EPS terhadap Harga Saham: EPS terbukti 

berpengaruh signifikan. Hal ini sesuai dengan teori 

sinyal, di mana setiap kenaikan laba per lembar 

saham memberikan sinyal kemakmuran bagi 

pemegang saham, sehingga meningkatkan 

permintaan dan harga saham di pasar. Peningkatan 

EPS memberikan sinyal yang positif bagi investor 

karena mencerminkan kualitas laba yang baik serta 

kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai 

bagi pemegang saham. Peningkatan EPS 

memperlihatkan pulihnya kinerja suatu perusahaan 

seiring dengan membaiknya aktivitas penjualan, 

proyek pembangunan, dan meningkatnya daya beli 

masyarakat. Hasil pada penelitian ini sejalan 
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dengan teori Kasmir (2019) serta sejalan dengan 

hasil penelitian Hanaffy (2024). 

3. Pengaruh Simultan ROE (Return On Equity) dan 

EPS (Earning Per Share) terhadap Harga Saham: 

Secara kolektif, kinerja profitabilitas (ROE) dan 

kemakmuran per lembar saham (EPS) merupakan 

faktor fundamental yang secara nyata menentukan 

fluktuasi harga saham perusahaan properti dan real 

estate papan utama di BEI selama periode 2020-

2024. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa 

investor tidak menilai kinerja perusahaan hanya 

berdasarkan satu indikator keuangan saja, namun 

juga mempertimbangkan berbagai rasio 

profitabilitas secara bersamaan dalam pengambilan 

keputusan investasi. Hasil pada penelitian ini 

sejalan dengan signaling theory (teori sinyal) oleh 

Michael Spence tahun 1973, di mana laporan 

keuangan perusahaan berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi kepada investor. ROE dan 

EPS secara simultan memberi sinyal mengenai 

efektivitas pengelolaan modal serta kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan bagi 

pemegang saham. Ketika kedua indikator tersebut 

dianalisis secara bersama-sama, investor 

memperoleh informasi yang lebih kuat dan kredibel 

untuk menilai prospek perusahaan, sehingga 

berdampak terhadap pembentukan harga saham. 

Hasil penelitian sejalan dengan Brigham & 

Houston (2018) serta sejalan dengan penelitian 

Ramdani (2024). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. ROE (Return On Equity) memiliki pengaruh 

signifikan secara parsial terhadap harga saham pada 

perusahaan properti dan real estate papan utama 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2024. 

2. EPS (Earning Per Share) memiliki pengaruh 

signifikan secara parsial terhadap harga saham pada 

perusahaan properti dan real estate papan utama 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2024. 

3. ROE (Return On Equity) dan EPS (Earning Per 

Share) memiliki pengaruh signifikan secara 

simultan terhadap harga saham pada perusahaan 

properti dan real estate papan utama yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. 

Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya, pertimbangkan untuk 

memperpanjang periode pengamatan agar dapat 

menunjukkan kondisi kinerja keuangan perusahaan 

dan fluktuasi harga saham secara lebih 

komprehensif.  

2. Investor disarankan untuk memperhatikan nilai 

Return On Equity (ROE) sebelum berinvestasi pada 

perusahaan properti dan real estate papan utama.  

3. Investor disarankan untuk menjadikan EPS 

(Earning Per Share) sebagai rasio pertimbangan 

utama dalam menilai prospek perusahaan. EPS 

(Earning Per Share) yang meningkat 

menggambarkan adanya pertumbuhan keuntungan 

per lembar saham, yang dapat menjadi sinyal 

positif bagi investor. 

4. Sebaiknya investor tidak hanya melihat pergerakan 

harga saham dalam jangka pendek, namun juga 

menganalisis faktor fundamental seperti ROE 

(Return On Equity) dan EPS (Earning Per Share). 

Harga saham dapat dipengaruhi beberapa faktor, 

seperti kondisi ekonomi dan sentimen pasar, 

sehingga keputusan investasi yang didasarkan pada 

analisis fundamental cenderung lebih rasional.  
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